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1 Absirak

Pelakspmsin msessment merupakan bal yang perting  dan hares dilskukan dengan berhati-hati
sesupl dengan kaldabeya, Kesaahan dalam mengident®kas masalah karena assessment yarg tidak
memadai akan menyehabian Ureatrment ggal atau bahkan dapat memicu muncuinga konsekuensi
dari treatment yoang merugikan dirl konseli. Langkah asessment yang diakukan oleh konselor saat
pertama kal melabukan smi konselng dengan kben sangat di perluban karena dengan melakukan
piassmenl awal kordelor biss mendspstkan gambecan dei dan masaleh  Wien  Penslitisn  ini
menggunakan metode Emature revew tujuan untek merangkumn kak-hal yang bisa di pertimbangkan
konsdor raat melskuksn awesmean swed dalam konseling

Kata Kencl: Aiemen, Kanseding

Alstract

Thie implementation ol the ssseament nomporfant smd  musk camed carl cewfully in acoordance with
e rdes. Eirors in idernifying probdems duep (o inadequale assessment will cause tresnmant 1o fail of can
eian trgger conseguences of treatment that are dotimental to the counselee. The assesemont step taien by
the counselor when he Arst conducts a courssing Sexsion with a client s wery necessary becaase by daing an
initial assessment the counselor an get a picture of hirself and the client's problems. This study uses the
ktersture redew method weth the aim of sammaerizing things thet counselors can consider when conducting
i EessmeEnks 0o seling

Keywords: Asseismand, Conselng

FEH-H‘“HIHH

Pelaksanaan assessmnent meripatan hal yang penting dan harus dilakukan dengan berhat-hatl
seduai dengan kaidahigs. Kesalahan dalam mengidentilikas masalah kivena assessment yang tidak
memadai akan menyebabkan treatment gagal ataw bahkan dapat memicy munouinya lonsekusns
dari treatment yang merugikan divl kensell, Meskipus menjadi desar dalarm melakukan treatment
pada konseli, tidak berarti konselor harus menilai (to assess| semua latar belakang dan situ asi yang
dihadapi kensell pada saan itu fika tidak perlis, Kacargkala konselor meremukan babwa fermyvata
“hidup” konsell cangat menarik.  Mamun dermikian tidaklah efisien dan tidak etis wluk mengEal
semuarya  selama hal tersehut tidsk refavan dengan treatmant yvang diberikan untuk mengatasi
Fasalah konsell.

Heberapa prosedur pendlaian stama yang diamhbil tempatkan pada awal prases kanseling.
Partama, wawardam aspan, pemeriksaan status mental, danpemeriksaan skrining dibahas ., Eedua,
penilalan risike bunush din prosedur — termasel faktor risika bonuh dirl dan alat bante penilaian
— disajikan, Akhirnya, sehuah pengantar diagnosis klinis dan pengambilan keputusan dissrtakan.
Penelditian inl menggunakan metode suld kepustakaan, Shedl kepustakaan atau library research
digunakan vnfuk menawab berbagai permasalahan  peneitian yang bersumber dari berbaga
kumpulan hasil kars iimiah sebelumnya [Hasanah & Sugita, 2080 diantaranya seperti mal, buke,
atau ragalah dan suber lalnnya (H Raheawati et al,, 3021]
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Eegiatan perelitian dengan menggunakan metode  litersture  review  dimula dengan
mengumpulkan data darl berbagal artikel imiah ya rkaitan dengan objek penelitian sehingga
permasalzhan dapat diselesalkan dengan mempelajari sumber-sumber data yang telah dikumpulkan
sebeflumnya secara cermat {Muekarromah et al., 2020] sehingga tidak lag dibutubkan riset secara
langsung di lapangan. Ada bebarapa alasn peneliti mmmﬁlhn mitade penelitian kajian pustaka,
rnenurut Wandi & Mayar, (dalam Ritorga ard Sutapa 20300 valtu: 1] masalah parelitian harya dapat
diselesaikan dengan penelitian kepustakaan; ) penelitian bepustakaan dipeduban untuk mengkaji
sacara menyeluruh atau memahaml masalsh/gajala baru yang berkembang di lapangan; 3| H-Jauan
pustaka dapat mengandalkan  hasi unfuk menjawal pertanyaan pensitian. Tinjauan pustaka
dilakukan dengan menganalisis data s=cara singkat dan menjelazkan teor s=cara mendalam, atau yang
biasa Esehut dengan analisis jsi.

METOOH

Secuai dengan abjek penelfitian inl, penalitian ini reerupakan penelitian kepustakaan yang
didazarkan pada kajian dam analisis teks. Hal ini terfadi karena sumber data yang digunakan adalab
cata bibliograti. Penalitian kepustakaan, yaliy pendalaman, pengolshan dan pengidentifibasian
pengetshuan kepustokasn yang ada {sumber bacaan, karga referensi atag hasil penelitian lainrya)
sehubungan dengan masalah yang akan ditelial [Manmued, 2011]. Penelitizn kepustakaan atau library
resesrch adalah Pendlivian yang dilakukan medatul penpumipulan data atau wilisan ilmish urtuk subjek
penelitian, atae pengumpulan data karakter atau kajian pustaka untuk memecahkan suatu masalah
yang pacla hakikatnya berorentas! pada kajan kritis dan mendalam terhadap bahan pustaka [5anaya.
2014).

HAaSIL D&N PEMEAHASAMN
A, Bonsep Dasar Intake Interview
L Intake Interview & Wawancara Awal

Wawanara awal merepakan wawancara pertama yang diakukan oleh  karselnr ferhadap klien
yang datang untuk mempercieh infermas! awal tenfang klen dan membangun hubungan dengan
kien (Freeburg & Wenke, 2011). Wawancara awal bissanya mengumpilian inlarmasi [entang
langkavan dan ruang Angiup masalsh, detsll terkalt tentang situasl saat ind dan infprmasi lagar
belakang yang refevan dengan masalah yvang tengah dihadapl kben (Whistor, 2005],

Tupan dan wawancaraadafah untuk menilai sfat dan tingkat leparaban masalah kien  dan
untuk  menentukan  program pengebatan, Proses wawancara Intake adalah sebuah began penting
cdan  keselunshan  proses konselng  karena kien  memberikaninformas sgrfikan dan konsslar
meretapkan harapan urtek proses konseling,. Untuk tujuan ing, konselar menyeimbangkan pekeraan
mergka antara mengumpulkan informasi dan mengembangian hubengan terapeutic [Hays, 2013),
Wawancara, yarg memberkan  fleksibilitaz lebib  daripada kebanyakan prosedur penilien binnya,
memungkinkan konseloruntulk mengklardibasi respons  kben wntuk  mengeksplorasi kckhawatiran
klien secars mendalam.

. Pedoman Wawancara

Wawancara awal blasanya beranjt dan strokdur minimal ke stukiur lebih banysk Saat
wawancany berlangiung, klien mungkin pedu bantuan ALau afahan uniuk [erus mersd pons. Pertarmsan
vang menyeidikiatau mengklinfkas: dapat digunaian untuk mempercleh pemabaman yang lebih jelas
nerTanl apa yang diracaken athu artings diep. Permyataan aperti “Bisakah Anda memberi taku saya
lebi# banyak temtang. . " stau “*Ceritakan lebih banyak tentang. Secars unum, yang terbaik- adalab
tidak menanyakan perianyaen "mengapa” kerena dapar mamebabdan  kKien  bertanys menjad
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cefensif, Kanselor  hames memperhatkan  perilaky  nonverbal  klien, sepertl kontak mata, eksprasi
wiajah, dan tingkat aktuitas Pengamatan ternadap perdaku pomverbal klien dapat men|adi sangat penting
bag Wien yang mungkm memiiki kesulitan dalam berkomunikasi dengan konselarinformas yang
dperoleh dalam wawandara awal perk dizfur secara sistematls untuk membantu mengklentifkas
poia penlaky yang sgnifikan
Wawancara dapat berfungsl sebagal sumber informas| yang kava, pengamatan  berdasarkan
wiwancara seringkal bias  ataw tunduk pada salah tafsie, Kesalghan wndrn berdasarkan peniaian
pada penilatan wawancara meliput yang bediut ini
a Penahan: tedale menekankan informasi yang dperaleh di- awal wawancarm
b. Ertersedizan: terlalby Bergantung pada teor favont seseorang atau pada diagnpsis populer
semacam iy shagal gangguan kepribadian bakas afau snak dewssa darl keluarga yang
clshungsional
. Diagnoatic overshadowing: mengabaikan atau meminimalkan masalah karena masalah tersabal
karang tedihat ataw kurang menark bagl konselor dan
d  Atribusi: mengattkan  masalsh  terutama dengsn klien tanpa memberikan kecukupsn
pertimbangan terhadao ingkungan

B. Pemeriksaan Status Metal

Dalam beberapa pengaturan kasehatan mantal, kanselor secara rutin melakukan pemerksaan
status mental (MEE) untuk menilai tingkat fungsi klien melalui  serangkaian pertanyaan  dan
pengamatan M5E seharusnya tidak digunakan dengan sendinnya unfuk membuat Sebuab diagnosis,
tetapl dapat membanty dalam menyaranian hidang di mana pendadan lebib lanjet harus dilakizkan
terbuat. Konwelor dapat melskukan MSE sebagal bagian dar wawancara penerimaan atau di fain
walchu jika mercka menganggap dien menjadi bingung, atautidak berhubungan dengan kenyataan.
Sifan semi-terstrukiur dari MSE mermastikan cakupan alermen  willal werienie dan  staus rmental
tetapi cukup fleksibel wniuk memungtinkan dokter mengajukan pertaryaan lanjutan jika dia yakin
pariy atad membanio untek mlMEﬁﬂf&{GHSlrﬁEﬂ B0

€. Screening Inventories

Eonselor  sedng menppunakan nstramen  penyaringan poran divl vang  siepkst  untuk
mempercleh pandangan awal dan menpelsuh tentang masalah Blien. Klien diminta untuk
menunjukkan  gefala atau kekhawatiran mana yang mungkin mengganggu mercka selama ini.
Inventarisasi penyaringan dapa: memberikan ukuran awal dari sitat dae intensitas  kekhawatiran
klien. Karena cakupannya, 12 dapat mendefeosi isu-isu pentng yang mungkin terdewatkan. Setelah
terdeteks, masalah tersebut kemisdian dapat dinilal lebin lanjut dalam wawancars dan dengan
cara lain yang diperiukan, Beberapa inventaris vang telah terukli sangat berharga untuk digunakan
dalam kprseting difelaskan di bawah Ini (Hays, 2013}

D. Penilaian Resiko Bunuh D [Suicide Bisk Asceccment)

Penilalan risgko burh difl merupakan kempanen penting darn penilalan awal dalam kenseling,
Chiles dan Strocahl menemukan dalam survel populasi wmum babwa 409 dar mereka Tanya
memillki perode pemikiran banuh dirl pada suatu waktu dalam kehidupan meraka, termasuk
formast dar rencana bunuh diri |Hays, 2003],

Elien harus ditaryal secara langsung tentang pemikiran bunuh din mereka jika ada petunjuk
pamikisan bunub dirl Kanselor Blasanya dapat mendekati toplh il dengan semnghaian pandlalan
pertanyaanbisalngs, penssihat mungkin berianya, “Bagaimana perasasn Anda  akhir-akhir
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ini#*Seheraps buruk hal te?Pernahksh begitu buruk cehingga  kamu berharap mati?”
dan'Permahkah kamu barpikic urtuk bunih diri?“lika kien memiliki pemikiran untak bumabh din,
kanselar perl menanyakan tentang sejauk mana pemilkdran-pemikiran ini. intinya, penilaian risikn
bunieh din menjadi baplan darl perawstan, Membkarakan pemikiran bunub dirl membante
memvalidas pengalaman klien.ni memberikan rasa lega dan mengomunikasikan haragan kepada
klien batwwa masalahmya dapat diatasl, Sebaliknya, kien yang helum memiliki pikiran untuk burib
cirl beasanya akan meyakinkan kemselor bahwa ind bukan sebeah perhatian|Hays, 2013],

1. Faktor Significam dalam Penilaian Risiko Benuh Did Pendlalam harus  melibatkan

pertimbangzn faltor-faktor yang dibahas | bawah inl;
a. Risiko yang Dilaporkan Sendiri. Setslab klien mengakui ide bunuh diri, mereks biasanya
akan membend taho konselar persepsl merska tentang tingkat Asike ketika  ditanya.
Perlanyian separti  USeherapd Besir E-EI‘I'".II'I-:HITE-I'I- Anda Anca pikie Ardda akan
bertindak berdasarkan pemikiran Anda untuk bunuh diri? © atau "Berapa lama Anda
bisa melanjutkan mentaledr situasi apa adanya? ¥ akan sering menghasilkan respons
yang akon mermbanty dalam proses penilaian.
b, Rencana Bunuh Diri. Untuk Elien yang  berpikic untuk bunoh din, kansslar harus
pertanya apakah mereka sudah mempertimbangkanaya sebuah rencana Jika mereka
punga rentans, spakah mereka bernial uniuk menindaklanjutrya. Rencana bunub
dirl hanus dievaluasi dan segi dar tiga factor |
1} Kesetaraan Beberspn rencana jaub lebik mermatikan,  atau mungkin berhasi,
daripads yang lain. Senjata api, melompat dari ketinggian, dan menggantung sangat
rematikan

I} Eedorsedinnn Sarand

3} Eota yang ditertukan

£ Riswayal bunh din, Eonselor hanis memedksa riwayat buneh difl dalam keluarga dan
di antara teman-teman. Pernahkah anggots keluarga atau taman melakukan bunah dir
atau membwat ancaman atau upaya banuh dini? Jika derikian, apa sifat hubungan
antara orang Itu fan khen? Lakukan ilu orang mewakill model writuk klien?Bagalmana
perassan klien fentang situast initEapan wpaya bunuh dif atau buneh din e
terfadi¥Tanggal ulang tahun terkadang bisa memberiean dorongan uniuk upays bunuh
diri

d. Gajala Psikologls. Ide bunh dirl dapat dprediksi dengan menanyakan klien apakah
mereka memilib periode yang relatif lama waktu [2 minggu atau lebin| selama satu
tahun terakhir di mana merszka [a) mengalami sider masalah, [B) merasa tertekan atau
kohilangan minat pads hal-hal yang blasanya mereka nikmatl, (o) meras barsalah
atau tidak berharga, atau {d| merasa bahwa hidup fu tanpa harapan. Kegelisaban ataw
agitasi yang terkait dengansalah satu gejala di atas meningkatkan risikka bunwsh diri.

, Fres lingkungan. Situasi weng rmenekan sering kall merupakan penyebab imbuliya
ide bunuh diri.Apa sifatmya dari lingkungan klien? 8Mengapa klien merasa ngin bunub
din pada saat tertermfapa sajakah faktor pencstus? Bagaimana klien mendapat
manlaat dari bunuh dif? Kien yang ingin benuh dif untek melarikan dirf dark situasi
wang penuh tekanan mewaskl fsitko yang lebih besar daripada Hen yang melihat
burukl @i sebagal carg memanpulas inglkungan

f. Sumibser daya vang tersedia. Konselor perle menentukan sumber trys apa yang ters=dia
untuk klien. Tiga tingkat sumber daya  harus dipsrtimbangkan: (a) irbermal; (b)
keledipa, terman dekat, terangEa, rekan kedja, dan ara ng lain yang I‘rIUI"gi.'II'I- ramiliki
kontak dengan kien; dan {c) profesional.
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3. Bantuan Penbalan Risiko Bunuh Dirl

Sejurnlah besar fabktor terkait dengan permikiran burh dirl dan tingkah lake Penilalan dapsat
membantu memastikan babwa kanselor tidak mengabaikan fakfor-faktor penting dadfam membuat
penilaizn rslke bunuh dirl, Bantusn inl dirancang unfuk digenakan ssbagal baglan darl proses
wawancara. Semua bantuan ini menekankan pentingnya menilai bunuh diri ssat ini gejala dan
riwayat bunuh diri.Mareks dapat memberkan panduzn keduanys untuk wawancars penilaiandan
untslk dokumentasi seberaps kemprehensif penilaian tersebut,

A Suicide Aszossment Checkiist. Suicide assessment Checkliss [S4C), vang mencakup 13
item herdasarkan perencanaan bunub dird klien, riwayat bunuh dirl, resvat psiklatrs,
penggunaan narkaba, dan karakterstik demografis dan & item berdasarkan peringkat
sigrifiansi konselor faktor (keputusasaan,  tidak berharga, isalasi sosial, depres)
irnpulsil, perimusuban, rial untuk mati, wkanan lingkungan, dan perspektil wakiu mash
depan). mstremen tersebul dapat digunakan secara efektif oleh onsdar dengan
barbagal macam perdidikan dan pengalaman Inierrater inggl dan reilabilitas tast-
retest dipercheh unts peringkol SAC aleh konselor {baik ahli dan sukerelawan paris
krisis] yang menilai risikn bunuh din individu yang berperan sebapga klien bunuh diri

B Manuas! Diagnostic dam Statistik. Manual Diagnostik dan Sratistik Gangguan Mental
ADEM), sekarang dalam revisi, menyediakan sacana untuk mengklasitikasikan gangguan
kejlwaan dan psikologls untuk pengobatan dan penelitian tuuan banual dizgnostik ini,
yang mengasensikan  posis  atheoretis, mengklacilkasikan  panpgguan  mentsl
berdasarkan faktor deskriptif, bukan H.il:lll:uzi:-.h-tegnri diagnostik digunakan ofeh D
berfungsi sebagat alat resmi mengklasifikasican gangguan mental

£, DNagnosis Kind, Varian Diagnoslik, dan Budavn, Bakhkan dengan fevid DSM, mubdih bida
masalah dalam pangambidan keputusan klinls, secara khusus hetika  ada Informas]
terbatas tentang khen alau ketika kategor diagnostik tidak "cocok” dengan klien baik
Eesalahan diagnostik merupakarn masalah serius kaoena inl memengarohl perencanaan
perawatan, cara yang digunakan klien memikirkan did mereka sendirl, dan cara orang
lain memandang tingkat patologi dan fungs) Kisn [Hays et al, 2009). Dengan klien vang
semakin beragam, kanselar harus mengadapt a5l prosedur pengambilan kepatusan klinks
untul menghindari kesalahan tiagnostit

ERAPLILAN

Tahap awal konseling membutuhkan beberapa jenis penilalan unfuk mengevaluas  sedara
keselenufan berfungsi  dan merencanakan intervens. Wawanoara intake memberikan data
komprahensif kapada konselor terdang masalah penyafian dan Informast histerls yang relevan
untisk menernpatkan masalabh  penvajian  dalam  konteks, Intake Interview [ Wawancara fuwal
Membutichkan butuhkan konsentras penuch konselor untuk menghindan kesalahan dalam idertifikasi
masalah dier unbuk memberikan treatmant yang relevan.  Pemarikszan Status Metal Sebagal alat
bantu untue melihat hasl wawancara awal  apakah tampilan  kondisi  klien seswai dengan
kenyataan. Screcning. Penilalan Resiko Bunuh Oird [Sudde Risk Asessment) konselor menilai klien
dari gestur dan pembicaraan serta melihat adakah fwayat bunch dif yang dislarmi oleh klien
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